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Abstrak. Rendahnya kemampuan membaca permulaan peserta didik
kelas I sekolah dasar masih menjadi permasalahan penting, terutama
dalam aspek membaca lancar, mengenali hubungan huruf dan bunyi,
membaca suku kata dan kata sederhana, serta memahami makna
kalimat. Kondisi tersebut dapat berdampak pada kemampuan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran pada jenjang berikutnya. Selain
itu, pembelajaran membaca permulaan juga perlu diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak dini. Oleh karena
itu, diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik kelas awal, salah satunya melalui penerapan Metode
Struktur Analitik Sintetik (SAS). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan Metode SAS terhadap kemampuan
membaca permulaan dan berpikir kritis peserta didik kelas I Sekolah
Dasar di Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu tipe non equivalent control group design. Sampel penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan melibatkan
114 peserta didik kelas I dari SDN Parung 02 dan SDN Waru Jaya
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen
penelitian terdiri atas tes objektif kemampuan membaca permulaan
sebanyak 20 butir dan tes berpikir kritis sebanyak 6 butir. Analisis data
menggunakan uji Mann-Whitney dan uji Hotelling’s T? Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Metode SAS berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan membaca permulaan dengan nilai Z = -4,8357
dan Sig. = 0,000, serta berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis dengan nilai Z = -3,093 dan Sig. = 0,002. Hasil uji
simultan juga menunjukkan nilai Sig. = 0,000. Dengan demikian,
Metode SAS efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas I sekolah dasar.

Abstract. The low early reading ability of first-grade elementary
school students remains an important issue, particularly in reading
fluency, recognizing the relationship between letters and sounds,
reading syllables and simple words, and understanding the meaning of
sentences. This condition may affect students’ ability to participate in
learning at the next educational level. In addition, early reading
instruction should also be directed toward developing students’ critical
thinking skills from an early age. Therefore, a learning method that is
appropriate to the characteristics of early-grade students is needed,
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one of which is the Structural Analytic Synthetic (SAS) Method. This
study aims to analyze the effect of implementing the SAS Method on
early reading ability and critical thinking skills of first-grade
elementary school students in Parung District, Bogor Regency. This
study employed a quantitative approach with a quasi-experimental
method using a non equivalent control group design. The research
sample was selected using purposive sampling and involved 114 first-
grade students from SDN Parung 02 and SDN Waru Jaya as the
experimental and control groups. The research instruments consisted
of a 20-item objective test for early reading ability and a 6-item test for
critical thinking skills. The data were analyzed using the Mann-
Whitney test and Hotelling’s T? test. The results showed that the SAS
Method had a significant effect on early reading ability, with Z = -
4.8357 and Sig. = 0.000, and also had a significant effect on critical
thinking skills, with Z = -3.093 and Sig. = 0.002. The simultaneous test
also showed a significance value of 0.000. Therefore, the SAS Method is
effective in improving early reading ability while also developing the
critical thinking skills of first-grade elementary school students.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
4.0 International License B

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kegiatan dan upaya manusia dalam meningkatkan budi
pekerti dengan cara mengembangkan potensi yang dimiliki. Sebagai usaha untuk
meningkatkan kualitas manusia di Indonesia memerlukan pendidikan yang berkualitas
(Pujasari & Fitriyeni, 2025). Pendidikan dasar diperlukan serta harus dilalui oleh setiap
anak untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Silfiyah et al,,
2021). Pendidikan menjadi kebutuhan dasar manusia untuk menjamin kehidupan secara
individu maupun bangsa dan negara sebagai upaya sosial (Setyowahyudi, 2020). Selain
itu, pendidikan menjadi pondasi sebuah bangsa untuk meningkatkan kualitas hidup
warga negara dan menjadi hak dasar seorang warga negara.

Salah satu keterampilan yang digunakan seorang individu untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan ilmiah adalah dengan membaca (Ayuningrum & Herzamzam,
2022). Melalui aktivitas membaca seorang individu mampu memahami peristiwa yang
terjadi dan kejadian dari materi yang telah dibaca (Jannah, 2025). Aktivitas membaca
akan melibatkan proses berpikir untuk memahami arti yang terkandung dalam suatu
materi teks (Aliyah et al., 2025). Oleh karena itu membaca tidak hanya melihat rangkaian
huruf yang membentuk kata, frasa, kalimat, paragraf atau wacana. Lebih dari itu, aktivitas
membaca merupakan upaya untuk memahami dan menafsirkan simbol, tanda, atau
tulisan yang memiliki arti, sehingga seorang pembaca akan memahami dengan baik pesan
dari penulis (Andary & Indriyani, 2025).

Kemampuan membaca berhubungan langsung dengan proses pembelajaran peserta
didik di sekolah dasar (Ciptaningrum, 2022). Siswa yang memiliki kemampuan membaca
permulaan yang baik cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran lainnya karena
membaca menjadi dasar untuk belajar hampir semua mata pelajaran (Silvia et al., 2021).
Sebaliknya, siswa yang belum mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran dan tidak optimal dalam memahami materi pada
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berbagai mata pelajaran (Purba et al, 2023). Kemampuan membaca permulaan
merupakan unit komprehensif yang penting dimana kemampuan ini mencakup aktivitas
seperti mengenal huruf serta kata, kemudian menghubungkan dengan bunyi dan makna,
dan menarik kesimpulan mengenai tujuan membaca (Pujasari & Fitriyeni, 2025). Proses
pengenalan membaca meliputi pengenalan bahasa tulis dengan cara mengharuskan siswa
mengucapkan simbol-simbol bunyi bahasa (Ramadhan & Tarmini, 2022). Urgensi
kemampuan membaca permulaan ini adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami materi karena semakin seorang siswa menguasai kemampuan membaca
maka semakin cepat pula siswa memahami materi atau informasi selama proses belajar
(Borusilaban & Harsiwi, 2023).

Selain kemampuan membaca permulaan, peserta didik juga perlu dibekali dengan
kemampuan berpikir kritis yang melibatkan proses analisis, evaluasi, dan sintesis
informasi untuk menghasilkan keputusan yang lebih rasional dan mendalam. Dalam
konteks membaca, berpikir kritis tidak hanya membantu peserta didik memahami teks
tetapi juga mengajarkan mereka untuk menginterpretasikan, mengevaluasi, dan
menghubungkan informasi secara lebih mendalam (Cahyani et al., 2024). Keterampilan
literasi dasar seperti kemampuan membaca permulaan harus diintegrasikan dengan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami
teks secara literal tetapi juga dapat mengaitkan informasi yang mereka baca dengan
pengalaman dan konteks kehidupan nyata (Putri et al., 2024).

Berdasarkan hasil Asesmen Nasional yang dilaksanakan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) menunjukkan
bahwa satu dari dua peserta didik di Indonesia belum mencapai kompetensi minimum
dalam literasi membaca (Kemendikbud Ristek, 2022). Temuan ini mengindikasikan
bahwa separuh dari siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami teks sederhana,
menarik makna dari informasi yang dibaca, serta menginterpretasikan pesan yang
tersirat. Sejalan dengan itu, studi internasional Programme for International Student
Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia berada
di peringkat ke-69 dari 80 negara peserta (OECD, 2023). Kondisi ini menegaskan
pentingnya penerapan metode pembelajaran inovatif, seperti Struktur Analitik Sintetik
(SAS), untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sejak dini.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Waru Jaya, Kecamatan Parung, dari 53 peserta
didik kelas 1, hanya 17 siswa yang mampu membaca dengan lancar. Di SDN Parung 02,
situasi serupa ditemukan, di mana dari 54 siswa kelas 1, hanya 20 siswa yang
menunjukkan kemampuan membaca yang memadai. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengenali struktur
bahasa serta memahami isi teks sederhana.

Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) merupakan metode awal untuk
memperkenalkan konsep membaca pada anak usia dini (Nursuci & Kaltsum, 2022).
Metode ini menekankan pada pendekatan yang dimulai dari pemahaman struktur kalimat
secara utuh, kemudian dianalisis menjadi bagian-bagian lebih kecil seperti kata, suku
kata, hingga huruf, sebelum akhirnya disintesis kembali menjadi satu kesatuan kalimat.
Metode ini didasarkan pada psikologi Gestalt (Max Wertheimer), linguistik struktural
(Ferdinand de Saussure), dan Teori Konstruktivisme Kognitif (Jean Piaget) yang
menekankan bahwa belajar adalah proses aktif di mana siswa membangun skema
pemahaman dalam pikirannya.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode SAS memberikan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Penelitian di SD YPK
Inamo, Kabupaten Sorong, menemukan bahwa penerapan metode SAS mampu
meningkatkan rata-rata skor literasi siswa dari 37,83 menjadi 88,16 (Iriyani et al., 2024).
Metode SAS juga terbukti memiliki pengaruh besar terhadap kecepatan pemahaman
membaca permulaan dengan peningkatan kemampuan membaca sebesar 22,65 poin,
yaitu dari 67,5 menjadi 90,15 (Siregar et al., 2024). Meskipun demikian, gap penelitian ini
terletak pada keterbatasan kajian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada
peningkatan aspek teknis kemampuan membaca permulaan, seperti pengenalan huruf,
suku kata, kata, dan kelancaran membaca, sementara pengaruh metode SAS terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik belum dikaji secara eksplisit. Selain itu,
penelitian sebelumnya belum banyak menguji pengaruh metode SAS secara simultan
terhadap dua kemampuan penting dalam literasi awal, yaitu kemampuan membaca
permulaan dan berpikir kritis.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian metode SAS sebagai pendekatan
pembelajaran membaca permulaan yang tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan teknis membaca, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas I sekolah dasar. Penelitian ini juga memberikan kebaruan dari
sisi konteks, karena dilakukan pada peserta didik kelas I di SDN Waru Jaya dan SDN
Parung 02, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, yang memiliki permasalahan nyata
terkait rendahnya kemampuan membaca permulaan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memperluas bukti empiris mengenai efektivitas metode SAS dalam
pembelajaran membaca permulaan, tetapi juga memberikan kontribusi pada
pengembangan model pembelajaran literasi awal yang terintegrasi dengan penguatan
kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan gap dan kebaruan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) terhadap kemampuan
membaca permulaan dan berpikir kritis peserta didik kelas I sekolah dasar di Kecamatan
Parung, Kabupaten Bogor.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experiment) tipe non equivalent control group design. Desain ini digunakan
karena subjek penelitian terdiri atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
tidak dipilih secara acak, tetapi tetap diberikan pengukuran awal (Pretest) dan
pengukuran akhir (Posttest) untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca
permulaan dan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Kelompok
eksperimen memperoleh perlakuan berupa pembelajaran dengan Metode Struktur
Analitik Sintetik (SAS), sedangkan Kkelompok kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional. Dalam penelitian ini, SDN Waru Jaya ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen, sedangkan SDN Parung 02 ditetapkan sebagai kelompok kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas I di SDN Parung 02
dan SDN Waru Jaya, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor. SDN Parung 02 memiliki 56
peserta didik kelas I, sedangkan SDN Waru Jaya memiliki 58 peserta didik kelas I. Sampel
adalah sebagian atau perwakilan yang memiliki karakteristik yang mewakili populasi
(Asrulla et al., 2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan pemilihan kedua sekolah tersebut didasarkan pada karakteristik yang
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relatif setara, meliputi status sekolah negeri, berada dalam wilayah administratif yang
sama, kondisi sosial-ekonomi peserta didik yang relatif homogen, akreditasi sekolah yang
setara, serta capaian literasi berdasarkan Rapor Pendidikan yang berada pada level
hampir sama. Total responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 114 peserta
didik kelas 1.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas dua jenis. Pertama, tes objektif
kemampuan membaca permulaan yang terdiri dari 20 butir soal. Instrumen ini mencakup
aspek mengidentifikasi kata yang memiliki makna berbeda dalam bahasa, mengenal
kosakata melalui gambar dan kalimat sederhana, serta memahami huruf dan kosakata
dalam bahasa. Kedua, tes kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 6 butir soal
berdasarkan enam tahapan berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan regulasi diri. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen
penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas berarti sejauh mana
suatu instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat dan
akurat (Hidayat, 2021).

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 20 butir soal pada instrumen
kemampuan membaca permulaan dinyatakan valid dengan nilai r hitung berada pada
rentang 0,857 sampai 0,957, lebih besar dari r tabel sebesar 0,1865. Sementara itu,
seluruh 6 butir soal pada instrumen kemampuan berpikir kritis juga dinyatakan valid
dengan nilai r hitung berada pada rentang 0,589 sampai 0,675, lebih besar dari r tabel
sebesar 0,1865. Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh bersifat konsisten (Darma, 2021). Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
kemampuan membaca permulaan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,991,
sedangkan instrumen kemampuan berpikir kritis memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,728. Dengan demikian, kedua instrumen dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak
digunakan dalam penelitian.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah
persiapan penelitian, meliputi penentuan sekolah sampel, penyusunan perangkat
pembelajaran, penyusunan instrumen tes, validasi instrumen, serta koordinasi dengan
pihak sekolah dan guru kelas. Tahap kedua adalah pelaksanaan Pretest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk memperoleh data awal mengenai kemampuan
membaca permulaan dan berpikir kritis peserta didik. Tahap ketiga adalah pemberian
perlakuan kepada kelompok eksperimen melalui penerapan Metode Struktur Analitik
Sintetik (SAS), sedangkan kelompok kontrol tetap mengikuti pembelajaran konvensional.
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilaksanakan melalui tahapan struktur, analitik,
dan sintetik. Pada tahap struktur, peserta didik dikenalkan pada satuan bahasa secara
utuh dalam bentuk kalimat. Pada tahap analitik, peserta didik diarahkan untuk memecah
kalimat menjadi kata, suku kata, dan huruf. Pada tahap sintetik, peserta didik dibimbing
untuk menyusun kembali unsur-unsur bahasa tersebut menjadi satuan bahasa yang
bermakna. Tahap keempat adalah pelaksanaan Posttest pada kedua kelompok untuk
mengetahui perubahan kemampuan membaca permulaan dan berpikir kritis setelah
proses pembelajaran. Secara umum, pelaksanaan penelitian dilakukan dalam rentang
beberapa pertemuan pembelajaran, mulai dari pemberian Pretest, pelaksanaan
pembelajaran, hingga pemberian Posttest.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, uji
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan Levene’s Test. Kedua, uji hipotesis parsial menggunakan
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Mann-Whitney U Test karena data tidak seluruhnya berdistribusi normal. Uji ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca permulaan dan berpikir
kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Ketiga, uji hipotesis simultan
menggunakan Hotelling’s T? untuk mengetahui pengaruh penerapan Metode SAS secara
bersama-sama terhadap kemampuan membaca permulaan dan berpikir kritis peserta
didik kelas I sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Metode SAS terhadap Kemampuan Membaca Permulaan

Pengujian pengaruh penerapan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) terhadap
kemampuan membaca permulaan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana metode
pembelajaran yang bersifat terstruktur, analitik, dan sintetik mampu meningkatkan
keterampilan literasi dasar peserta didik kelas I sekolah dasar. Hasil distribusi kategori
kemampuan membaca permulaan disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 1. Karakteristik kemampuan membaca permulaan antar kelompok

Kategori Eksperimen Pretest Eksperimen Posttest Kontrol Pretest  Kontrol Posttest
Sangat Baik 11 (10.0%) 41 (37.3%) 0 (0.0%) 17 (15.5%)
Baik 0 (0.0%) 5 (4.5%) 4 (3.6%) 10 (9.1%)
Cukup 0 (0.0%) 2 (1.8%) 0 (0.0%) 6 (5.5%)
Kurang 46 (41.8%) 9 (8.2%) 49 (44.5%) 20 (18.2%)

Tabel 1. menunjukkan perubahan distribusi kategori kemampuan membaca
permulaan pada kedua kelompok. Pada kelompok eksperimen, persentase peserta didik
dalam kategori Kurang mengalami penurunan yang signifikan dari 41,8% pada Pretest
menjadi 8,2% pada Posttest. Sebaliknya, kategori Sangat Baik meningkat dari 10,0%
menjadi 37,3%. Sementara itu, pada kelompok kontrol, kategori Kurang menurun dari
44,5% menjadi 18,2%, sedangkan kategori Sangat Baik meningkat dari 0,0% menjadi
15,5%. Perbandingan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.

Perbandingan Membaca Permulaan

Post-test

Gambar 1. Perbandingan kemampuan membaca permulaan antar kelompok (pretest dan
posttest)

Gambar 1 secara visual menunjukkan perbandingan nilai Pretest dan Posttest antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada grafik tersebut terlihat bahwa kedua
kelompok mengalami peningkatan setelah pembelajaran, namun peningkatan pada
kelompok eksperimen tampak lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Selisih antara
nilai Pretest dan Posttest pada kelompok eksperimen lebih besar, yang menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan yang lebih signifikan. Dengan
demikian, visualisasi pada Gambar 1 memperkuat hasil analisis bahwa penerapan metode
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SAS memberikan dampak yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan peserta didik.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Membaca Permulaan

Kelompok Mean * SD 7 Sig. (Mann-Whitney) Keterangan
Kontrol 75.75 £ 20.03 -4.835 0.000 Signifikan
Eksperimen 90.88 £ 15.53

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 2, diperoleh nilai Z sebesar -4,835
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca permulaan
peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai rata-rata kelompok
eksperimen (90,88 * 15,53) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (75,75 * 20,03).
Dengan demikian, hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SAS berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I di SDN
Waru Jaya dan SDN Parung 02.

Pengaruh Metode SAS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Pengujian pengaruh penerapan Metode SAS terhadap kemampuan berpikir kritis
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana metode pembelajaran yang menekankan
proses analisis dan sintesis bahasa mampu menstimulasi keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Tabel 7 berikut menyajikan distribusi kategori kemampuan berpikir
kritis pada kedua kelompok.

Tabel 3. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis Antar Kelompok

Kategori Eksperimen Pretest  Eksperimen Posttest Kontrol Pretest  Kontrol Posttest
Sangat Kritis 1 (0.9%) 23 (20.9%) 4 (3.6%) 10 (9.1%)

Kritis 6 (5.5%) 13 (11.8%) 3 (2.7%) 7 (6.4%)
Kurang Kritis 16 (14.5%) 11 (10.0%) 8 (7.3%) 19 (17.3%)
Sangat Kurang Kritis 34 (30.9%) 10 (9.1%) 38 (34.5%) 17 (15.5%)

Berdasarkan Tabel 3. terdapat perubahan distribusi kategori kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kedua kelompok. Pada kelompok eksperimen, persentase
peserta didik dalam kategori Sangat Kritis meningkat signifikan dari 0,9% pada Pretest
menjadi 20,9% pada Posttest, sedangkan kategori Sangat Kurang Kritis mengalami
penurunan yang cukup besar dari 30,9% menjadi 9,1%. Pada kelompok kontrol,
meskipun terjadi peningkatan pada kategori Sangat Kritis dari 3,6% menjadi 9,1%,
peningkatan tersebut tidak sebesar kelompok eksperimen. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok
eksperimen lebih optimal dibandingkan kelompok kontrol.

Perbandingan Berpikir Kritis

Gambar 2. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Antar Kelompok (Pretest dan
Posttest)
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Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kedua
kelompok setelah perlakuan. Namun, peningkatan pada kelompok eksperimen tampak
lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol, yang ditunjukkan oleh selisih nilai
antara Pretest dan Posttest yang lebih besar pada kelompok eksperimen. Hal ini
mengindikasikan bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode SAS
mengalami perkembangan kemampuan berpikir kritis yang lebih optimal dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok Mean #* SD Z Sig. (Mann-Whitney)  Keterangan
Kontrol 64.85 + 25.84 -3.093 0.002 Signifikan
Eksperimen  79.21 + 22.98

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 4, diperoleh nilai Z sebesar -3,093
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai rata-rata kelompok
eksperimen (79,21 = 22,98) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (64,85 * 25,84).
Dengan demikian, hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SAS berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas I di SDN Waru Jaya
dan SDN Parung 02.

Pengaruh Simultan Metode SAS terhadap Kemampuan Membaca Permulaan dan
Berpikir Kritis
Pengujian pengaruh simultan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan

metode SAS berpengaruh secara bersamaan terhadap kemampuan membaca permulaan
dan kemampuan berpikir kritis. Hasil uji Hotelling's T? disajikan pada Tabel 9 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Hotelling's T?) Kemampuan Membaca Permulaan dan Berpikir

Kritis
T? Hotelling  Sig.  Keterangan
-14.110 0.000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Hotelling's T?> menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara simultan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada
kemampuan membaca permulaan dan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian,
hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode SAS berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca permulaan dan berpikir kritis peserta didik secara
bersamaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Struktur Analitik Sintetik
(SAS) memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca
permulaan peserta didik kelas I di SDN Waru Jaya dan SDN Parung 02. Peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan metode SAS menunjukkan perkembangan dalam
mengenali kata, suku kata, serta membaca kalimat sederhana dengan lebih lancar. Metode
SAS sangat relevan untuk pembelajaran membaca permulaan di tingkat sekolah dasar
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karena bertumpu pada pengalaman berbahasa siswa (Hildawati, 2024). Secara pedagogis,
metode SAS memfasilitasi peserta didik untuk membangun pemahaman membaca
berdasarkan pengalaman bahasa yang bermakna. Metode SAS dinilai efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan karena membantu peserta didik
mengaitkan huruf, kata, dan makna dalam satu kesatuan yang utuh (Pujasari & Fitriyeni,
2025).

Pembelajaran literasi awal akan lebih efektif apabila peserta didik dilibatkan dalam
aktivitas mengenali huruf, membedakan bentuk huruf, menyusun huruf menjadi kata,
serta memahami simbol bahasa melalui pengalaman belajar yang konkret dan interaktif
(Kholilah et al., 2026). Meskipun penelitian tersebut menggunakan media kartu huruf
timbul, substansinya sejalan dengan metode SAS karena keduanya sama-sama
menekankan pembelajaran membaca secara bertahap, aktif, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Inovasi pembelajaran membaca di sekolah dasar juga
perlu dirancang secara menarik dan interaktif agar siswa lebih mudah memahami isi
bacaan (Jariah et al., 2026). Dengan demikian, penerapan metode SAS dalam penelitian
ini relevan karena mampu menghadirkan proses membaca yang tidak hanya mekanis,
tetapi juga bermakna bagi peserta didik kelas awal.

Pemerolehan pengetahuan huruf memiliki peran penting dalam perkembangan
membaca awal. Perkembangan membaca sangat bergantung pada penguasaan huruf
karena pengetahuan huruf membantu anak membangun pendekatan alfabetik dalam
membaca (Sarris, 2022). Hal ini relevan dengan penerapan metode SAS, sebab peserta
didik tidak hanya dikenalkan pada kalimat secara utuh, tetapi juga diarahkan untuk
menganalisis kata, suku kata, dan huruf sebagai dasar dalam membentuk kemampuan
membaca permulaan. Dengan demikian, proses analitik dalam metode SAS dapat
memperkuat penguasaan simbol bahasa yang menjadi pondasi penting bagi kelancaran
membaca peserta didik.

Peningkatan kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh penggunaan prinsip
psikologi Gestalt yang mendasari metode SAS. Teori ini menekankan bahwa pengamatan
awal manusia terhadap sesuatu cenderung bersifat global atau menyeluruh. Penyajian
kalimat utuh pada awal pembelajaran membuat beban kognitif siswa kelas | menjadilebih
ringan karena peserta didik terlebih dahulu memahami makna sebelum berhadapan
dengan simbol huruf yang lebih kompleks. Proses ini secara alami dapat menurunkan
kecemasan siswa yang biasanya takut melakukan kesalahan saat mengeja, sehingga
mereka lebih berani mencoba membaca teks baru. Metode SAS mampu meningkatkan
minat belajar serta partisipasi aktif peserta didik melalui pengalaman keberhasilan
membaca yang dialami siswa sejak dini (Helwah et al., 2023).

Terkait kemampuan berpikir kritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode SAS memberikan pengaruh positif yang signifikan. Selama proses pembelajaran,
peserta didik tidak hanya dilatih untuk mengenali lambang bunyi secara teknis, tetapi
juga diajak untuk aktif mengamati, menganalisis, dan menyusun kembali struktur kalimat
yang diberikan. Aktivitas kognitif ini secara bertahap mendorong peserta didik untuk
berpikir lebih mendalam mengenai hubungan logis antar kata serta makna utuh yang
terkandung dalam sebuah kalimat. Pendekatan analitik-sintetik efektif melatih peserta
didik untuk menganalisis, menyimpulkan, dan merefleksikan hasil pembelajaran secara
logis sejak dini (Novianingsih et al., 2023).
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Penggunaan media pembelajaran seperti kartu kalimat dalam metode SAS
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mencoba berbagai variasi penyusunan kata.
Aktivitas bongkar-pasang kalimat ini melatih aspek evaluasi sederhana karena siswa
harus menilai apakah susunan kata yang mereka buat sudah membentuk makna yang
benar atau belum. Pembelajaran yang menekankan manipulasi simbol dan analisis
bahasa secara langsung dapat mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis
secara signifikan (Rizmayannudin et al,, 2025).

Dari sisi pengaruh simultan, hasil uji Hotelling's T?> membuktikan bahwa metode SAS
tidak bekerja secara parsial, melainkan menyentuh berbagai dimensi perkembangan
kognitif siswa dalam satu kesatuan proses pembelajaran yang terintegrasi. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan kemampuan membaca permulaan yang dialami peserta
didik berjalan beriringan dengan berkembangnya kapasitas berpikir kritis mereka.
Secara teoritis, membaca permulaan dan berpikir kritis merupakan dua kemampuan yang
tidak dapat dipisahkan dalam konteks literasi awal. Membaca menjadi sarana utama bagi
peserta didik untuk memperoleh informasi visual, sedangkan berpikir Kritis
memungkinkan mereka untuk mengolah, menafsirkan, dan memahami informasi
tersebut secara lebih mendalam. Metode SAS memfasilitasi keterkaitan ini melalui alur
analisis dan sintesis yang sistematis serta bekerja sesuai dengan cara berpikir anak yang
berangkat dari pengamatan keseluruhan menuju bagian-bagian yang lebih kecil (Wati,
2017).

Hasil penelitian memperkuat temuan-temuan terdahulu bahwa metode SAS
merupakan pendekatan yang efektif untuk mempercepat penguasaan literasi awal di
sekolah dasar. Keberhasilan metode ini terletak pada kemampuannya menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, karena teks yang dibaca peserta didik dapat dikaitkan
dengan lingkungan terdekat mereka. Pembelajaran membaca permulaan yang
dikembangkan melalui pengalaman konkret dan dekat dengan kehidupan siswa terbukti
mampu membantu peserta didik memahami simbol bahasa secara lebih bermakna
(Andriyani, 2023). Dengan dukungan media yang tepat dan alur pembelajaran yang
sistematis, metode SAS juga terbukti mampu mengatasi hambatan membaca pada siswa
kelas awal, terutama dalam mengenali huruf, memahami suku kata, membaca kata, dan
menyusun makna dari kalimat sederhana (Siregar et al., 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan membaca permulaan dan berpikir kritis peserta didik kelas I di SDN Waru
Jaya dan SDN Parung 02. Metode SAS membantu peserta didik memahami bacaan secara
bertahap melalui proses mengenali kalimat, menguraikannya menjadi kata, suku kata,
dan huruf, kemudian menyusunnya kembali menjadi bentuk bahasa yang bermakna.
Proses tersebut membuat peserta didik lebih mudah mengenali simbol bahasa, membaca
kata dan kalimat sederhana, serta memahami isi bacaan. Selain itu, kegiatan analisis dan
sintesis dalam metode SAS juga mendorong peserta didik untuk berpikir lebih aktif,
menghubungkan informasi, menafsirkan makna, dan menyusun pemahaman secara lebih
terarah.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa metode SAS tidak hanya efektif
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sebagai strategi pembelajaran membaca permulaan, tetapi juga berkontribusi dalam
penguatan kemampuan berpikir kritis pada tahap awal pendidikan dasar. Kontribusi
penelitian ini terletak pada penguatan gagasan bahwa pembelajaran literasi awal dapat
dirancang secara terpadu dengan pengembangan kemampuan berpikir peserta didik.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada dua sekolah dan peserta didik kelas I, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan subjek yang lebih beragam, jenjang kelas berbeda,
serta mengkombinasikan metode SAS dengan media pembelajaran inovatif agar
dampaknya terhadap literasi dan kemampuan berpikir peserta didik dapat dikaji secara
lebih komprehensif.
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